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ABSTRAK

Kemiskinan di Indonesia sudah menjadi masalah yang sangat umum di
hadapi, hampir disetiap negara berkembang mempunyai masalah yang hampir sama
yaitu kemiskinan, terutama negara yang padat penduduknya seperti Indonesia.
Penelitian ini berupaya untuk menganalisis determinan kemiskinan di Indonesia
periode 2011-2021. Variabel yang penyusun gunakan yaitu Dana Zakat, Infak, dan
Shadagah, Investasi, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian ini
menggunakan Model ECM (Error Correction Model). Hasil uji yang telah
dilakukan yaitu Variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Kemiskinan.

Sedangkan Variabel Dana ZIS, Investasi, dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap
Kemiskianan.

Kata Kunci: Kemiskinan, ZIS, Investasi, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi.
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ABSTRACT

Poverty in Indonesia has become a very common problem, almost every
developing country has almost the same problem, namely poverty, especially in a
densely populated country like Indonesia. This study seeks to analyze the
determinants of poverty in Indonesia for the 2011-2021 period. The variables that
the compiler uses are Zakat Funds, Infag, and Sadagah, Investment, Inflation, and
Economic Growth. This study uses the ECM (Error Correction Model) Model. The
test results that have been carried out are that the Economic Growth Variable has
an effect on Poverty. Meanwhile, the ZIS Fund Variables, Investment and Inflation
have no effect on Poverty.

Keywords: Poverty, ZIS, Investment, Inflation, and Economic Growth.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang ingin menjadi negara maju
dan bersaing di kancah internasional. Pemerintah Indonesia memahami
keinginan ini dengan melakukan perbaikan di semua sisi seperti perspektif non-
finansial dan moneter. Akan terjadi hubungan langsung antara pemerintah
dengan masyarakat pada saat pembangunan dilaksanakan, yang akan
menimbulkan hubungan timbal balik antara pemerintah dengan seluruh lapisan
masyarakat. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah sekaligus
menurunkan jumlah penduduk miskin merupakan salah satu cara keberhasilan
pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang.

Kemiskinan, inflasi tinggi, dan pertumbuhan ekonomi yang sangat lambat
adalah masalah ekonomi yang khas di negara berkembang. Kemiskinan saat ini
menjadi masalah di hampir setiap negara berkembang, terutama di negara
dengan jumlah penduduk yang besar seperti Indonesia yang semakin sering
terjadi. Tingkat kemiskinan suatu negara berfungsi sebagai ukuran kesehatan
ekonomi negara tersebut. Kemiskinan bukan hanya masalah individu dan
pemerintah, tetapi juga masalah kita semua yang perlu dikurangi (Desrini, 2018).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kemiskinan, sebagaimana
dinyatakan oleh Bank Dunia (2004), adalah kurangnya pendapatan dan aset
untuk menutupi kebutuhan seperti perumahan, makanan, pakaian, serta

kesehatan dan pendidikan yang memadai. Selain itu, mereka yang dianggap



miskin biasanya tidak memiliki pekerjaan (menganggur), serta tingkat
pendidikan dan kesehatan yang tidak memadai. Kemiskinan juga terkait dengan
kurangnya kesempatan kerja.

Menurut Kuswantoro dan Permata Dewi (2016), kemiskinan disebabkan
oleh disparitas kemampuan para pelaku ekonomi, yang menghambat kelompok
masyarakat tertentu untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan dan
memperoleh manfaatnya. Ada dua pendekatan untuk memahami kemiskinan:
kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Suatu pendekatan yang dikenal
sebagai kemiskinan absolut adalah pendekatan yang mempertimbangkan
ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi bahkan kebutuhan yang paling
dasar untuk menentukan berapa banyak orang yang berada di bawah tingkat
kemiskinan tertentu.

Pemenuhan kebutuhan sosial ekonomi merupakan salah satu contoh
kesejahteraan negara. Perbedaan sumber daya, kesempatan dan kemampuan
merupakan akar penyebab kemiskinan. Masalah ini tentu bukan hal lain yang
dilirik oleh individu-individu dari Indonesia.

Untuk mencapai tujuan mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil,
berdaya saing, maju dan sejahtera dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia,
pembangunan merupakan suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik dan
berkesinambungan. Setiap tahap perkembangan harus dipandu untuk
membawanya lebih dekat ke tujuan akhir. Dengan akar dan tujuan pembangunan
nasional yang telah ditetapkan melalui pembangunan jangka panjang dan jangka

pendek, maka pembangunan harus dilaksanakan secara terpadu dan



berkelanjutan berdasarkan prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah. Oleh
karena itu, laju penurunan jumlah penduduk miskin merupakan salah satu

indikator utama keberhasilan pembangunan nasional.
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Gambar 1.1 Jumlah Penduduk dan Tingkat Kemiskinan di Indonesia
Tahun 2010-2021

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021

Menurut Gambar 1.1, proporsi penduduk miskin mengalami penurunan dari
13,33 persen pada tahun 2010 atau sekitar 31,02 juta menjadi 10,14 persen pada
tahun 2021 atau sekitar 27,54 juta. Meningkatkan efisiensi pengentasan
kemiskinan melalui berbagai kebijakan program penanggulangan kemiskinan
dan perbaikan serta perluasan program pro rakyat. Hal ini menunjukkan bahwa
kesejahteraan masyarakat semakin baik.

Masalah kemiskinan di Indonesia dapat diatasi dengan melakukan upaya
yang signifikan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat miskin. Karena

Islam adalah agama yang syaamil (menyeluruh), ia memiliki perangkat khusus



yang bertujuan untuk menciptakan keadilan ekonomi sehingga dapat
mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat. Zakat, Infaq, dan Shadagah
adalah instrumen-instrumen tersebut. Indonesia, rumah bagi penduduk Muslim
terbesar di dunia, tidak diragukan lagi memiliki potensi ZIS yang signifikan juga.
Selain itu, karena Muslim merupakan mayoritas penduduk Indonesia,
pembayaran zakat dapat menjadi sumber utama pendapatan pemerintah. Selain
penerimaan pajak yang digunakan untuk menggerakkan perekonomian dan
menghapuskan kemiskinan dan kenikmatan sosial, zakat memiliki potensi yang
sangat besar untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan pemerintah.

Zakat dapat tersalurkan tepat sasaran melalui pengelolaan yang terpadu,
sistemik dan terintegrasi. Jika dana zakat disalurkan untuk kegiatan produktif,
seperti yang dilakukan Baznas, dengan 50% penyalurannya untuk program
ekonomi produktif, maka dana zakat dapat mengentaskan kemiskinan. Karena
dengan adanya zakat, infag dan shadagah dapat membantu percepatan
perekonomian sehingga mengurangi kemiskinan dan ketimpangan serta sebagai
alat stabilitas ekonomi, penerima zakat akan mendapatkan bantuan modal, usaha
dan produksi, seperti untuk nelayan, petani, dan UKM. Mereka juga akan
mendapat pendampingan dalam memasarkan barang dan jasa yang mereka

hasilkan.



Tabel 1.1 Penyaluran Dana ZIS dan Kemiskinan di Indonesia 2011-2021

11.231.960.830.93
12.023.431.125.61
10.954.824.046.49
19.844.455.846.08
19.492.187.967.81
22.530.085.978.13
38.371.204.792.62
53.725.205.754.87
75.252.356.033.58
75.805.223.688.41
235.509.918.322.93

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Sumber : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 2021

Terlihat kecenderungan tingkat kemiskinan di Indonesia terus menurun dari
tahun 2011-2018. Peningkatan angka kemiskinan baru terjadi pada tahun 2020
dan 2021. Sementara itu, penyaluran ZIS di Indonesia rata-rata meningkat setiap
tahunnya. Jika ZIS naik, kemiskinan menurun. Hal ini sesuai penelitian yang
dipimpin oleh Beik (2009) yang menunjukkan bagaimana zakat dapat
mengurangi jumlah dan tingkat kemiskinan.

Penggunaan yang ditunjukkan untuk menambah atau mempertahankan
persediaan modal barang-barang seperti pabrik, mesin kantor, dan produk tahan
lama lainnya yang digunakan dalam proses produksi adalah yang dimaksud
dengan investasi. Pengeluaran sektor produsen untuk barang juga dapat dilihat
sebagai investasi. Investasi swasta dan investasi pemerintah adalah dua jenis
investasi yang terjadi di suatu negara. Investasi swasta dapat berasal dari mana

saja di dalam negeri (asing), sedangkan investasi pemerintah dapat dilakukan



melalui salah satu instrumen kebijakan yaitu pengeluaran pemerintah untuk
investasi. Dengan berinvestasi pada lowongan pekerjaan yang kosong,
kemiskinan akan berkurang.

Suatu negara dapat menciptakan pekerjaan di wilayahnya dengan
mengembangkan barang dan jasa yang berharga melalui investasi. Pendapatan
masyarakat dapat meningkat sebagai akibat kemampuan menyerap tenaga kerja.
Sehingga individu akan dapat mengakses perawatan kesehatan dan pendidikan
dengan meningkatkan pendapatan mereka. Menurut Wati (2015),
pengembangan investasi berpotensi menurunkan jumlah penduduk yang hidup

di bawah garis kemiskinan.
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Gambar 1.2 PMDN dan PMA Indonesia 2011-2021

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021
Mencermati angka tersebut, pelaksanaan ventura PMDN dan PMA dari
tahun 2011 hingga 2021 secara umum bervariasi. Nilai investasi di Indonesia

terus meningkat. Minat penuh pada tahun 2021, baik asing maupun lokal, akan



mencapai 241,6 triliun, melampaui target yang ditetapkan. Kegiatan ekonomi
dapat menjadi tidak stabil akibat investasi yang berfluktuasi, yang juga dapat
berdampak pada tingkat kemiskinan. Diharapkan pemerintah mampu menjaga
konsistensi investasi agar perekonomian berjalan normal, pendapatan meningkat
baik secara nasional maupun daerah, dan kesejahteraan masyarakat terjamin.

Karena inflasi merupakan salah satu indikator makro yang dapat
mempengaruhi kegiatan ekonomi, maka kemiskinan juga dapat dipengaruhi
olehnya. Ketika harga barang di pasar secara bersamaan naik, ini disebut inflasi.
Daya beli masyarakat akan menurun akibat inflasi yang berlebihan, dan kenaikan
harga akan membuat mereka sulit memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu,
akan mengganggu stabilitas ekonomi dan menurunkan nilai mata uang,
menurunkan daya beli masyarakat. Salah satu hal yang diduga dapat
meningkatkan tingkat kemiskinan di Indonesia adalah inflasi. Efek dari dampak
ekspansi adalah individu yang biasanya siap untuk mengatasi masalah mereka
kurang siap untuk mendapatkan penghasilan yang hampir tidak cukup untuk
bertahan hidup.

Salah satu indikator ekonomi yang paling penting adalah inflasi yang
tingkat pertumbuhannya selalu dijaga agar tetap rendah dan stabil untuk
mencegah penyakit ekonomi makro yang nantinya akan menyebabkan
ketidakstabilan ekonomi. Perekonomian dipengaruhi secara positif dan negatif
oleh inflasi. Bank Indonesia memiliki kemampuan untuk menerapkan kebijakan
moneter ekspansif dengan menurunkan suku bunga pada saat perekonomian

suatu negara mengalami penurunan. Tingkat kemiskinan Indonesia meningkat



sebagai akibat dari inflasi yang tinggi dan tidak stabil, yang mencerminkan
ketidakstabilan ekonomi negara dan menyebabkan harga barang dan jasa naik

dari waktu ke waktu.
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Gambar 1.3 Inflasi Indonesia 2010-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021

Seperti dapat dilihat dari grafik di atas, inflasi Indonesia sangat bervariasi
dari tahun ke tahun. Karena masih di bawah 10%, tingkat inflasi Indonesia masih
tergolong rendah. Masyarakat tidak akan terpengaruh oleh kenaikan harga
produk, yang berarti kesejahteraan mereka tidak akan terpengaruh, mereka tetap
dapat membeli kebutuhan, dan angka kemiskinan akan berkurang. Pada tahun
2014, Indonesia memiliki tingkat inflasi tertinggi, yaitu sebesar 2,46 persen.
Karena ketidakmampuannya menjaga stabilitas moneter, pemerintah harus
menghadapi masalah yang sangat serius ini.

Unsur berikutnya yang menyebabkan kemiskinan adalah masalah

pembangunan keuangan. Perluasan kegiatan ekonomi yang mengakibatkan



bertambahnya jumlah barang dan jasa yang dihasilkan masyarakat disebut
pertumbuhan ekonomi.

Jika masalah kemiskinan tidak segera diatasi, maka akan menghambat
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini karena kemustahilan memiliki dampak
negatif yang mengakibatkan munculnya isu-isu sosial seperti meningkatnya
angka kriminalitas, pengangguran dan kematian. Menurut Telasari (2017),
tingkat kemiskinan yang tinggi membuat peningkatan kinerja ekonomi menjadi
lebih mahal, membuat pembangunan ekonomi secara keseluruhan menjadi
menantang.

Dalam jangka panjang, isu makroekonomi meliputi pertumbuhan ekonomi.
Kapasitas suatu negara untuk memproduksi barang dan jasa meningkat dari
waktu ke waktu. Fakta bahwa faktor-faktor produksi akan selalu meningkat
secara kuantitas dan kualitas adalah penyebab peningkatan kemampuan ini.
Selain itu, tenaga kerja berkembang sebagai akibat dari pertumbuhan populasi,
dan keterampilan mereka ditingkatkan dengan pengalaman kerja dan pendidikan.
Jika pertumbuhan ekonomi suatu negara terus berlanjut dari waktu ke waktu, hal
ini menandakan bahwa perekonomian negara tersebut mengalami pertumbuhan.
Sebaliknya jika perekonomian suatu daerah belum tumbuh atau bahkan
mengalami penurunan, hal ini menandakan bahwa perekonomian daerah

tersebut belum tumbuh dan tidak mengalami kemajuan yang baik.
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Gambar 1.4 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2010-2021

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021

Gambar diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia
mengalami fluktuasi selama satu dekade terakhir, pada tahun 2010 pertumbuhan
ekonomi sebesar 6,22 persen diikuti dengan peningkatan pada tahun-tahun
berikutnya yaitu pada tahun 2011 sebesar 6,49 persen, artinya terjadi
peningkatan sebesar 0,27 persen. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2010 dan 2011 disebabkan tingginya konsumsi masyarakat yang dibarengi
dengan peningkatan investasi dan ekspor nasional. Kemudian, pada tahun 2012
pertumbuhan ekonomi tercatat sebesar 6,28 persen yang berarti terjadi
penurunan sekitar 0,21 persen kemudian disusul tahun 2013 yang mengalami
penurunan sebesar 5,78 persen yang berarti penurunan sekitar 0,50 persen.
Selain itu, pada tahun 2014 pertumbuhan ekonomi juga mengalami penurunan

sebesar 5,02 persen dan diikuti tahun 2015 sebesar 4,88 persen, artinya terjadi
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penurunan sebesar 0,90 persen selama dua tahun terakhir. Hal ini disebabkan
oleh pelemahan harga komoditas, penurunan belanja konsumen, dan penurunan
kepercayaan investor Eropa terhadap Indonesia, serta diikuti dengan perumusan
ekonomi Tiongkok yang merupakan mitra dagang utama Indonesia. Namun pada
tahun 2016 perekonomian Indonesia mencatatkan peningkatan sebesar 5,02
persen dari tahun sebelumnya yang berarti terjadi peningkatan sebesar 0,14
persen, diikuti dengan peningkatan pada tahun 2017 sebesar 5,27 persen yang
berarti peningkatan sebesar 0,25 persen karena adanya peningkatan pada
konsumsi rumah tangga yang ditopang oleh kinerja positif sektor pengangkutan
dan komunikasi, serta kontribusi sektor investasi dan ekspor terhadap
perekonomian nasional. Di tahun 2020 perekonomian Indonesia menurun drastis
akibat dampak dari Pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 menyebabkan
kontraksi ekonomi dunia yang parah. Dampak yang terlihat dari kehadiran
Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga
berdampak pada perekonomian di berbagai negara. Perekonomian di Indonesia
pada tahun 2020 tumbuh negatif, jumlah respon dan misi meningkat. Sementara
itu, level peluru kendali di Indonesia mengalami tren penurunan selama sepuluh
tahun terakhir.

Oleh karena itu, peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk terus
menurunkan angka kemiskinan ini. Salah satu caranya adalah dengan
mengurangi angka pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja seluas-
luasnya dan efisiensi anggaran pemerintah yang harus lebih fleksibel dalam

membangun infrastruktur sehingga mendorong penciptaan lapangan kerja. Hal



12

ini dapat terjadi apabila iklim usaha semakin kondusif, investasi terus meningkat,
sehingga pertumbuhan ekonomi dapat semakin tinggi yang berdampak pada
terciptanya kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti terkait Determinan Kemiskinan Di Indonesia Periode
2011-2021. Selain itu didalam penelitian ini juga akan membahas mengenai
bagaimana Zakat, Infak, dan Shadagah (ZIS), Investasi, Inflasi, dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap tingkat Kemiskinan di Indonesia. Oleh karena
itu maka penelitian ini mengambil judul “Determinan Kemiskinan Di

Indonesia 2011-2021.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh Zakat, Infak, dan Shadagah (Z1S) terhadap Kemiskinan
di Indonesia Periode 2011-2021 ?

2. Bagaimana pengaruh Investasi terhadap Kemiskinan di Indonesia Periode
2011-2021 ?

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Kemiskinan di Indonesia Periode 2011-
20217

4. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan di

Indonesia Periode 2011-20217?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh Dana Zakat, Infak, dan Shadagah (ZIS) terhadap
Kemiskinan di Indonesia Periode 2011-2021

2. Mengetahui pengaruh Investasi terhadap Kemiskinan di Indonesia Periode
2011-2021

3. Mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Kemiskinan di Indonesia Periode
2011-2021

4. Mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan di

Indonesia Periode 2011-2021

D. Manfaat Penelitian

Selain memberikan bukti empiris hubungan antara variabel Zakat, Infaq,
dan Sadagah (ZIS), Investasi, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Tingkat Kemiskinan di Indonesia periode 2011-2021, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai saran dan implementasi ilmu untuk pengembangan
pendidikan dan ekonomi. Berikut adalah beberapa hasil yang dapat diharapkan
dari penelitian ini:

a. Manfaat Akademis
Penelitian ini mengungkapkan hubungan antara ekonomi Islam dan

ekonomi umum. Diharapkan pihak-pihak yang berkepentingan dapat
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memahaminya dengan lebih baik dan menggunakannya sebagai referensi
untuk penelitian lebih lanjut kemiskinan Indonesia di masa mendatang.
b. Manfaat Bagi Peneliti
Peneliti dapat menggunakan ilmu yang diperoleh selama berada di Prodi
Ekonomi Islam UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,

sebagai bagian dari penelitian motivasi ini, serta melakukan studi tambahan.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai komponen-komponen
yang akan dibahas secara sistematis, maka penulis memberikan gambaran
singkat mengenai isi setiap bab dalam penelitian ini:

BAB 1 : Pendahuluan
Penulis akan menjelaskan mengapa judul atau latar belakang masalah
dipilih, bagaimana masalah itu dibuat, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan dalam bab ini.

BAB Il : Tinjauan Pustaka
Penulis akan memberikan deskripsi dan penjelasan tentang landasan
teori yang bersangkutan untuk penelitian ini dalam bab ini. Bab ini
membahas hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat selain
teori dasar. Kemudian diakhiri dengan kerangka kerja dan hipotesis
penelitian, yang menjadi acuan dalam penulisan penelitian.

BAB Il : Metodologi Penelitian
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Ruang lingkup penelitian, pemilihan sampel, pengumpulan data,
analisis, dan variabel operasional penelitian akan dibahas dan
dijelaskan dalam bab ini.

BAB IV : Analisis Dan Pembahasan
Penulis terlebih dahulu akan memberikan gambaran mengenai objek
penelitian, kemudian beralih ke pembahasan hasil dan analisis data,
yang akan menjelaskan bagaimana Pengaruh Dana Zakat, Infaq, dan
Sadagah (ZIS), Investasi, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi Tingkat
Kemiskinan di Indonesia Periode 2011-2020.

BAB V : Kesimpulan Dan Hasil
Kesimpulan yang ditarik dari temuan penelitian akan dibahas dalam bab
ini. Kemampuan penulis dalam menyampaikan gagasan dalam skripsi

juga dapat diuraikan dalam bab ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Determinan Kemiskinan di
Indonesia Periode 2011-2021 dengan menggunakan metode Error Correction
Model (ECM) maka ditarik beberapa kesimpulan berikut:

1. Dana Zakat, Infak, dan Shadagah belum mampu memberikan kontribusi
dalam menurunkan Kemiskinan di Indonesia dikarenakan kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya membayar zakat dan juga kurang
maksimalnya pengelolaan dari pemerintah terhadap Dana ZIS.

2. Investasi tidak berpengaruh terhadap Kemiskinan di Indonesia. Hal ini
sebabkan oleh ketimpangan investasi yang diakibatkan oleh investor
yang hanya mau menanamkan modal pada daerah yang memiliki potensi
ekonomi yang realtif baik saja. Pertumbuhan ekonomi harus melibatkan
pembangunan di berbagai sektor sehingga capaian pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dapat mereduksi masalah kemiskinan bukan malah
memperparah masalah kemiskinan akibat tingginya ketimpangan
distribusi pendapatan.

3. Inflasi memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
yang berarti bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat
kemiskinan. Hal ini disebabkan karena masyarakat miskin tidak memiliki
daya beli, sehingga apabila terjadi inflasi yang rendah maupun tinggi,

penduduk miskin tetap kurang mampu memenuhi kebutuhan pokoknya.

79
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4. Pertumbuhan Ekonomi (PDB) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.
Ketika Pertumbuhan Ekonomi (PDB) mengalami peningkatan maka
akan menurunkan tingkat kemiskinan karena ikut meningkatnya
penciptaan lapangan pekerjaan, pembangunan infrastruktur yang mampu
menyerap tenaga kerja terampil maupun non terampil, serta investasi

pada bidang properti dalam suatu negara.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang
diajukan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Pemerintah diharapkan terus berupaya mengentaskan kemiskinan
ekstrem melalui berbagai kebijakan yang mampu melibatkan seluruh
sektor domestik. Karena penurunan angka kemiskinan akan mendorong
pertumbuhan sektor-sektor lainnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya, gunakan variabel yang lebih bervariasi
dalam pengujian kemiskinan karena faktor yang dapat mempengaruhi
kemiskinan tidak hanya variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Selain penggunaan variabel data dan metode penelitian, perlu

dikembangkan lebih lanjut agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik lagi.
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